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Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Psikologi dan limu Pendidikan
The Implementation of Game
Penerapan Permainan Congklak dalam Dini

Putri_Mayasari 1), Choirun Nisak Aulina *,2) 1)Program Studi Pendidikan Guru - Pendidikan Anak Usia Dini , Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo, Indonesia 2) Program Studi Pendidikan Guru - Pendidikan Anak Usia Dini , Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia *Email
Penulis Korespondensi: lina@umsida.ac.id Abstract. This_study aims to investigate the effect of the traditional game_ congklak_on early
childhood numeracy skills at TK Aisyiyah Bustanul Athfal 8 Candi. The low learning outcomes in numeracy among children were due to the lack of
engaging learning media related to counting skills. The congklak game was introduced to allow children to explore their actions during play, thereby
enhancing their numeracy knowledge. The method used was Classroom Action Research (CAR). The research sample consisted of 11 children in the TK
A group. Data were collected through initial and post-treatment numeracy skill tests. The research method involved comparing numeracy abilities before
and after the implementation of the congklak game. The results showed that before playing congklak, most children’s numeracy skills were in the poor
category, with 11 children (9%). After playing congklak, most children’s numeracy skills improved to the good category, with 11 children (81%).

Keywords - Congklak game, numeracy skills, early childhood

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh permainan tradisional congklak _terhadap kemampuan berhitung_anak usia
dini di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 8 Candi. Masalah hasil belajar anak tentang kemampuan berhitung disebabkan karena media pembelajaran
yang berkaitan tentang kemampuan berhitung masih kurang menarik. Permainan congklak diberikan agar anak dapat melakukan eksplorasi
terhadap apa yang dilakukannya saat bermain sehingga mampu meningkatkan pengetahuan berhitung anak.. Metode yang digunakan adalah
penelitian tindakan kelas atau PTK. Sampel penelitian ini adalah 11 anak pada kelompok TK A. Data dikumpulkan melalui tes kemampuan berhitung
permulaan sebelum dan setelah perlakuan. Metode penelitian ini yang digunakan _yaitu dengan membandingkan kemampuan berhitung pada
observasi sebelum dan observasi sesudah permainan congklak. Berdasarkan hasil penelitian sebelum diberikan permainan congklak
sebagian besar kemampuan berhitung anak bearda dalam katagori _kurang_baik sejumlah 11 anak (9%),_dan sesudah diberikan permainan
congklak kemampuan berhitung anak sebagian besar anak dalam katagori baik adalah 11 (81%).

Kata Kunci - permainan congklak, kemampuan berhitung, anak usia dini

|. Pendahuluan
ABnaBk usiad dini a8daBia8n 2800 9 BwaBh_6 =0 [1] . Pa§daB masaff ini daBpalt disebut juga dengaBn masa keemaBsan
aBtau (golden afge) kaBrena pafda§ mafsa§ ini merupaBkan mafsa@-mafsal yaBng saBngaBt berhaBrga daiaBm hidup a8naBk daBn paBdal
ma@saf ini pertumbuha@n aBnak berkembafng begitu pesat [2] . MaBsaf afnaBk usia dini ini ha@nyaf terjadi sekali seumur hidup. Pa§da
maBsal aBnaBk usia dini ini saBngaBt baik untuk mengemba@ngkaBn 5 aBspek BngaBn aBnaBk [3]. Lima aBspek BdaBiaf



perkembaBngaf fisik motorik, perkembaBngan sosiafl emosional, perkembanga@n moral afga$mal, perkemba@ngan baBhafsa dafn
perkembaBngan kognitif. Salia8h a8 BngaBn vaBng daBpat distimula§sika@n saBaBt mafsal afnalk usiaf dini afdaflafh
perkembaBngan kognitif [4] . PerkembaBngan kognitif a@nak usia dini mengacu paBdal baBgaBimaBna aBnaBk berfikir, mengeksplorasi,
mencaBri tau dan Bhkal Bs=B18.

 spek perkembaBngafn kognitif BkaBn safiaBh saBtu a8 yaSng 8128 BroaBn paBdaf aBnaBk usial dini
yafing perlu dikemba@ngkan sejaBk dini, tentu safjal§ dengan tidaBk mengecuaBlikan aBspek BnoaBn yaBno_ 128 in. PerkembaBngaBn
kognitif merupa@ka@n afspek perkembaBngan yafng penting dafla§m mengemba@ngkan kemafmpuan berpikir a§nafk. PerkembaBnga@n kognitif
aBnafk mengacu paBda proses mengingat , penga@mbila@n keputusan dafn pemecaBhaBn mafsalah [5]. PerkembaBngan ini berbeda-beda
pafda tiafp aBnak. PerkembaBngan kognitif afnaBk usia dini afdaflafh kemaBmpuan afnaBk untuk berpikir, mengeksplorafsi, mencadri ta§hu,

Bn_ Bhka B=a828n. KemaBmpuadn ini memba@ntu aBnaBk mema§ha@mi dunia§ di sekita@rnya@. SaflaBh saBtu caraf untuk
mengembangaBnkaBn kema@mpua@ n_kognitif pafdaf aGnaBk af daflaBh melatih kemampuan berhitung [6]. Berhitung merupaBkaBn dasafr
daBri bebera@paf ilmu yaing digunaBkan daBiaBm 8 Bri-hal
KemaBmpuan berhitung paBda aBnaBk usiad dini aftaBu numeraBcy skills afdalafh kema@mpuaBn anak usia dini untuk mengembangkan
kema@mpua@nnya@ da@iaBm mengena@l a@ngka@, menjumla@hka@n, dan mengura@ngl. TaBhap kemaBmpuaBn berhitung pafidal afnaBk afntaBral
1aBin penguaBsaBafn konsep, masaf tra@nsisi dan lafmbaBng bilangaBn [7] . Kemampuan berhitung dapaBt juga melatih dafya ingat
pafda8 aBnaBk usia§ dini. Kema@mpuan berhitung merupaka@n daBsar paBda afnak usia dini yaBng hafrus dikembaBngka$n [8] .

KemaBmpuan ini penting untuk kesiaBpan afnaBk usia§ dini melanjutkan ke Bh daBsaBr. Beberafpa caBral untuk daBpa8
Btkal 8 8 berhitung aBnaBk usia dini afdalafh berhitung mengguna@ka@n jaEBri, menghitung hal ya@ng Bital
8 8 Bri-halri, permaina@n, aBtaBu roleplay, dan menggunaka@n nyaBnyiafn.
Mengembafngkan dafsafr pengetaBhuafn pafda@ aBnak usiad dini diperlukan suatu permaina@n ya@ng bisad 8 BtiaBn a@nalk_

untuk_belzBialr daBn memba@ngun rasa ingin ta§hu paBdal a8naBk [9]. PaBdaf hakikaBtnya af naBk usia dini lebih baBnyak bermain
dari pafda belaBjar, maBkal kegiaBtaBn untuk melatih kema@mpuan berhitung paBdaf aBnak usia dini dapat dilaBkukaBn melaiui
perma8ina@n-permaina@n ya@ng menafrik. Cafpaian perkemba@ngan berhitung afnaBk usia§ dini paBda usia 5-6 tafhun meliputi mengena
daBn menyebut angka 1-20, menghitung benda dari 1-20, mengenal ba@nyak dan sedikit, mengenal penjumla@han 1-20.
Berda@sarkan observafsi di TK AGBAG 8 Cafndi pafdaf kelompok TK A§ masih ditemukaBn bebera@pa] permafsafiaBhafn pafdaf
kemaBmpuaBn berhitung aBnalk yaBng kuraBng optimafl. Dalri 11 afnaBk 8 diantaBranyal masih belum maBmpu berhitung paBda usia§nya.
Padaf kegiaftafn yaing diberikafn oleh pendidik yaitu menghitung jumlaBh kelopaBk bunga. Dalam kegiaBtafn tersebut pendidik memberikafn
kertas kosong, bebera@pa kelopak bungal, daun, taBngkai dafn putik bunga, pendidik mengafja8k peserta didik untuk menempel kelopak
bunga safmbil mengitung kelopaf k_bunga tersebut. BaBnyaBk aBnaBk yaBna maBsih membutuhkan baBntua@n pendidik untuk menghitung
beraBpa jumlah kelopak bunga yang di tempel. Hal ini disebabka@n seringnya peserta didik di afjak untuk berkegiatan dengan
menggunaBkan lembadr kerjad (LK) dan kurangnya] kegiaBtan yaBng menarik dengan menggunakaln Boadi maBcalm
permainal n. Pembela BjaBraBn aBnaBk usial dini da8sa8rmya konsep belajafr afnalk usial dini afdaBlaBh bermain safmbil BiaB
BinaBn merupaBka@n caBral untuk belajar yaBng sangat menyenaBngkan, dengaBn bermain 2§n=Bk daBpa8_belafjaf r sesuaftu
ta@npal mempelaBjarinya [10] . A§daf beberaBpal mafcam permainan yaBng dimafinka§ n aBnaBk-a§nak sehinggal daBpait B
Bnal Bdi gembira, senaBng daBn baBhaBgial. Permainan terdiri dari 2 maBcaBm yaBitu permaina@n modern dan juga permainafn

tradisional. PermaBina@n modern afdaBla§h permaBinafn yalng bera8sall da@ri industry dan pa§dal umumnya menggunaka@n teknologi
daBlaBm pembuaBtaBn sertal permafinaBnnyal [11]. Ma8cad BcaBm permaBinaBn modern a@ntaBral 128in Mobile legends, Free Fire,
Minecraft, Roblox, PUBG. Permainan tradisional merupakan perwujudan kearifaBn yaBng diturunka n kepafda mafsyafraBkat
secara turun temurun dan bersifat sociafl [12] . MaBcal BcaBm permafinan traBdisiona a§ntaSra8 128in Bola§ Bekel, Lompat Tadli,
Gundu, CongklaBk, Egrang.
Perma@inaBn yaBing peneliti gunakan afdaBlaBh permainan tradisional. PermaBina@n trafidisional yaBng masih sering dafin baSnyalk
digunaBka@n sampai safaBt ini afdaflafh_permaina§ n congklaBk. PermaBina@n trafdisiona | yaBng dapalt digunakan untuk melatih
kemaBmpuaBn berhitung paBda® a8naBk usia dini iafla§h perma§inan congklaBk [9]. MelaBlui permaina@n congklaBh aBna$k daBpat melatin
kema@mpua@n berhitungnya. Permaina@n congklaBk afdaBla§h permaina@n yaBng menggunaBkan paBpan kafyu dengaln lubang berjumlafh
16 luba@ng, duad dia@nta@raBnya memiliki luba$ng yafng lebih besalr. Selain itu permaBina@n congkla$k juga$ menggunaBkaBn biji-bijian
sebaBgai biji congklaBh [13]. PermafinaBn congkla§ h aBd=§128 B8 Btu permaBinaBn traBdisionall yaBng haBmpir jafrafng di gunakan
pafdad era ini.
Permainan congklaBk da§ 123 Btkal 8 Bn berhitung afnaBk usiad dini memiliki hasil yafng efektif. SebagaBimafnal

3 n daB ri afminul wathon menunjukkan ba§hwa o8 8 8 8 S ri permaina n tradisional
congkla k_ Bda8 8 8 berhitung permula@aBn aBnaBk usia§ dini. Kelompok eksperimen yafng bermain congklafk menunjukka$n

Btad 8 8 SIE'S) 8 8 berhitung permula@aBn 8 8 Bn kelompok kontrol ya@ng tidak

menda@paBtkan perla@kuaBn tersebut [14] . 8 8 8n 1a8in menyebutka@n baBhwa bermain sa@mbil belafjar dengan
menggunaBkaBn permaBina@n trafdisional congklak diketaBhui efektif untuk BikaB 8 8n berhitung padal aBnaBk usia dini
selain itu juga@ daBpat memba@ntu afnak untuk dapat berpikir simbolis dafn_kritis dafla8m memecaBnkaBn_maf saBlaf h yafng dihafdafpi
[9] . menurut Santi dafn BaBhtiafr MelaBiui permaina@n traBdisionall congkla@k kemaBmpuan berhitung aBnalBk meningka@t 8 8 8_
ini dibuktika n ketika aBnaBk maBmpu mencapai indikator-indikator kemaBmpuan berhitung[15] .
BerdaBsa@rkaBn uraia@n a3 tafr belaBkaBng tersebut mafka, penelitia@n ini bertujua@n untuk mengetaBhui peningkatadn kemafmpuan
berhitung pada pesertal didik melalui permaina@n CongklaBk di TK ABisyiyaBh Bustanul AGthfal 8 Cafndi. Peneliti afkaBn menerafpkan
perma8inan congklak yaing berbeda degan penelitiadn sebelumnya dengain cafra sesederha@na mungkin afgar anak ma§mpu
memahaBminya. PermainaBn congklaBk ya8ng peneliti gunaBkan ini berta§haBp, dengan diaBwafi dengan mengisi 3 biji congklak dala§m
lubang hingga anaBk maBmpu memaGha§minya. SetelaBh aBnak memaBha@minya biji congklak afkan ditambaBhkan safaBt permafina@n

berikutnya.

1. 1l. Metode

Metode penelitiafn va§ BkaBn aBdaBlaBh_ 8 BB 8 8 Bkal B merupakan proses yafing
sistematis_ dafn berkesina@mbungaBn yaBng melibaBtkadn siklus perenca n=f a@n._tindaBkan,_ BmaBtaBn dad [186].

Penelitian dila§kukan di TK ASisyiysaBh Busta@nul Athfal 8 Ca@ndi yaBng berafla§mat JI Mba§h RaBwu dsn Jafmbe Rt. 04 Rw. 02 Ds Sidodadi
Kec Candi KaBb SidoaBrjo. Pada kelompok TK A§ yaing berjumia§h 11 analk, yaBng terdiri dafi_8 a8nalk 1a8ki-128ki dan 3 28na§
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Peneliti menggunaBkaBn desain 8 BkaB 8s_ Bn TaBygaBrt. Berikut ini afdaBlah gaBmbaBra@n desain
penelitian _ Bn TaBug28

Gambar 1. Siklus kemmis dan Taggart

BerdaBsafrkaBn ga8mbaf rafn di aftas terdafpalt siklus-siklus yaing memiliki empaft komponen penting dalaBm setiafp siklusnya®, dan
berputar secara berurutan, dimulai dari komponen perencaBnaafn (plan), tindaBka@n (afction), kemudia@n penga§matafn(observe) dan
refleksi(reflect). Pada siklus | ya§ng aBda pafdal ga@mbar di ataBs afka$n berputa@r menjafdi siklus Il denga@n komponen yang safma dan
aBkan terus berputa@r menuiju siklus berikutnya secafra beruruta@n hingga tujuaBn yaBng diinginkan tercafpai.

8 BtaB mengguna@ka@n observa@si dimana peneliti melaBkukan 8 BB Bn melihaBt a8 pal

Biad vad 8 B=28128n di daBlam kelas afgafr 8 8 Bnal 8 mpuaBn berhitung a@nak, kemudian
BwaBncadral vaBno dilaBkukaBn a@ntaral peneliti daBn pendidik aftau guru kelals tersebut untuk mengetaBhui kekuaBngan dan kelebihafn
aBnak, dan dokumetaBsi va§ BkaB melengkaBpi daftad paldal saBalt observalsi dilafkukaBn. Teknik aBnaflisis daftal

yaBng_ dipaBkaSi daBlaBm penelitialn ini mengguna@ka@n deskriptif kualitaltif dan mengguna@ka@n perhitunga@n sta@tsistik sederha@na untuk
mengetaBhui kema@mpuan berhitung aBnaBk. Kema$mpua@n berhitung anak meliputi meliputi mengenal dan menyebut angkal dari 1-20,
menghitung benda dari 1-20, mengenall baBnyaBk dafn sedikit, mengenal penjumliaBhan 1-20 denga@n taBrget keberhasilaBn 75% .

Hasil ya§ng sudah diperoleh selafmal observasi afkaBn diolafh menggunaBkan statistikal dasaBr aBgaBr bisa§ mendeskripsikaBn fafkta
berdaBsafrkaBn daBtal yaBng diperoleh untuk mengetaShui peningkafta kema@mpuaBn berhitung paBda aBnak dengan rumus sebagai berikut :

p = presentase
f = nila§i keseluruha@n yang di peroleh analk
n = skor maksimum dikalikan jumIaEEh seluruh aBnak

2. Ill. Hasil dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian
Penelitian ini menguna@ka@n metode penelitiafn PTK denga@n model kemmis dan Ta@gga@rt. Terdiri daBri pra siklus, siklus 1 da@n siklus 2 denga@n
saBsafraBn penelitiafn 11 aBnak di TK Aisyiyah Busta@nul ABthfal 8 Candi. Teknik pengumpula§ n_ da ta menggunaBkan observafsi,
waBwaBncaBraf daBn dokumentaJsi. Kegiaftadn yaBng peneliti laBkukaBn ia§ 128 8 Bn kemampuan berhitung melaBui
perma8inan traBdisional congklaBk pafdaf afnaBk usia§ dini di KB-TK Aisyiyah BustaBnul ABthfa8l 8 Cafndi yaBng beraBla8mat JI Mba§h RaBwu
dsn JaBmbe Rt. 04 Rw. 02 Ds Sidodafdi Kec CaBndi Kab Sidoarjo. Pa§da kelompok TK A§ yafng berjumlah 11 anak, yaling terdiri dafri 8
BnaBk 128ki-128ki daBn 3 afnak perempua n. DaBlaBm pelaksaBnafafn penelitiafn denga@n model PTK ini terdapat 4 taf haB p saBabt
pelaBksaBnaBal nnya yaitu : 1. Ta8hal Bna828n (plaBnning) paBdal taBhaBp ini peneliti melakukaBn penyusunan ra@ncaBngan
pembelafjaBraBn sebafgai persiaBpaBn untuk mengenaikan permaBinaBn trafdisionall congklak. 2. Ta§ haBp_tindaBkaBn ( a8 _cting). paBda8
8ha8 BdaB1aBh proses peneliti melaBkukaBn pebela jaraBn yaBng mengafcu pafda perencal nafafn pembelajaBradn yafng suda$h
dibualt oleh peneliti. 3. TaBhaBp penga@mataBn (observing) ditaBhalp ini peneliti afkafn mengisi 8 Bsi a8 8= pesertad didik
Gmal Bia8raBn mengenaBikaBn permaina@n congklaBk untuk kema§mpuan berhitung a§naBk-aBnak. 4. TafhaBp refleksi
(reflecting) paBda§ taBhaSp yang terakhir ini mempertimbaBngkan kelebiha@n dafn kekura@ngan pafdaf pesertad didik. Sebelumnyaf peneliti
telaBh melaBkukaBn observaBsi terlebih dahulu, hal ini bertujua@n untuk mengeta@hui baBgafimaBna® perkembaBngaBn kemmafpua@n berhitung
aBnak usiaf dini sebelum diberikan tindaBkafn.

B. Pra Siklus

Pra@ siklus ini merupa@ka@n tindaBkan aBwa ba@gi peneliti untuk menga@ma@ti kemampua@n berhitung aBnaBk usia dini. DaBlaBm pra@ siklus ini
peneliti menga@mati kondisi afwall pesertaf didik di kelas dalaBm kemaBmpuan berhitung mereka. Mula§i dari kegiataBn bafris-berbaris,
pembiasaafn circle time ya@ng dila§kukaBn bersa@maa@n di haBlaBmafn sekolah, pembafcaBan do’al sehari-hari, suraBt-surat pendek,
mengafji Ummi, makaBn bersa@mal, kegiataBn inti yafitu menempelka$n kelopaBk bunga denga$n uruta@n aBngkad didaBla@m kelopak.
Penga@mataBn ini bertujuaBn untuk mengetaBhui kemafmpuan berhitung afnaBk. SetelaBh kegiaBtafn inti selesai dilafnjutkan dengan games
1ari zig zafg dan penutup dengan membuat lingkaBra@n, menceritaBka@n kegiaftaBn daflaBm saBtu hari tafdi membafcal doa selesai
belajalr. Dari haBsil penga@mataBn maBsih baBnyaBk a8naBk vaBno_belum m=f mpu berhitung denga$n benar, kaBrena saBaft menempelkan
kelopak dengan beruruta@n ma@sih baBnyaBk aBnaBk vaBng saBlaBh daflam mengurutka@n da@n menyebutka@nnya. Da8n sebaBgia@n besafr
aBnk mafsih menda$pat pertolonga@n dari pendidik. Bahka$n masih afda8 afnaBk yaBng belum dafpaBt mengurutkan afngka 1-10. A§dafpun
ha@sil observa@si kemaBmpuafn berhitung aBnak usia dini pa§dal taShaBp pral siklus sebafgali berikut:

Tabel 1. Pra siklus Hasil Observafsi Kema@mpuan Berhitung AGnak Usia Dini

No Na@ma§ siswa§ IndikaStor Jumlah Prosentaffse Ket
Menyebut Menghitung  Mengena  Mengurutkan

1 KT 3 2 2 2 9 642% BT
2 EB 4 3 2 2 11 785% T

3 GW3 3 2 2 10 714% BT
4 A§z2 2 2 2 8 571% BT
5 EM2 3 2 1 8 571% BT
6 RH2 2 2 2 8 571% BT
7 RF1 1 1 1 4 285% BT
8 A§l2 2 2 2 8 571% BT
9 ABR2 1 1 1 5 357% BT
0 IY 2 2 2 2 8 571% BT
M FT 2 1 1 1 5 357% BT



KetercaBpaiafn 9%

Rata-raStal 54,5%

KeterangaBn :

BB(belum berkembang) = 1

MB (mulai berkembafng) = 2

BSH (berkemba@ng sesuai haraBpan) = 3
BSB ( berkembang safngat baik) = 4

8 B8 BkalBn haBsil dari observasi peneliti vaJ GrukaBn paBda tindaBkan pra§ siklus tentafng kema@mpuan
berhitung anaBk usia dini memeperoleh hasil terhafdaBp saBtu anaBk yafng sudah menga@iaBmi ketercafpaBian disetiaBp indikaBtornya dan
10 anaBk laBin belum tercaBpai dengan nilali raBtal-raBtal paBda prad siklus afdaBlah 9%, dari hasil Bn baBhwal
kemaBmpuaBn berhitung paBdad 28naBk belum sesuali hafraBpan sehingga perlu ditingkaBtkan lafgi. Untuk itu peneliti afka8n melaBkukan
penelitiafn paBda tinda@ka$n siklus 1.

C. Siklus 1
Pafdaff siklus 1 peneliti aBkan melaBkukaBn tindaBkaBn laBnjutandaBri pra siklus, di ma@na@ peneliti afkan mela@kukan tindaBka@n sebaBnyalk 2
kaBli dafla§m seminggu. Dan disetiaBp pertemuaBn tindaBkafn paBda siklus 1 afkafn mengguna@ka@n permainan trafdisional congkla@k
daBlam waBktu 90 menit. Sebelum memulai tindaBkaBn pafdal siklus 1 ini peneliti menyiaBpkaBn beberafpa aflaft sebaBgafi pendukung proses
penelitian diantaBraBnya8 Peneliti menyusun RPPH yaBng aBkaBn digunaBkaBn sebagali acuaBn peneliti selama proses
pembelafjaBraBn berla@ngsung. 2. Menyedikan perma§inan trafdisional congklaBk sebagali mediaf pembelajran untuk mendukung

Gia8ra@n. 3. Menyusun dafn mengembaBngkaBn hafsil observa§si yafng memuat hasil B0 8 §n berhitung aBnaBk
usia dini dengaBn media permaBina@n tra§disional congklaBk.
Pertemua@n perta@ma daBlaBm siklus 1 ini dilafkuka@n pafdaf pukul 08.00 - 10.00 WIB namun afdaf jeda§ 30 menit untuk aBnaBk-anaBk maBkaBn
bekal pada pukul 09.00 - 09.30 WIB. Proses kegiataBn siklus 1 ini a§daflafh peneliti mengenaBikaBn afngka-afngkal dengan menggunaBkan
mediaf permafinan tra8disional congkla@k. Pada pertemuan ini peneliti terlebih daBhulu mengena@lka@n aBpa itu permainan congkla@h dan
bafgafimanal cara da@n aturaBn mainnya. La§lu peneliti mengajak 1ora8ng aBnak untuk mencoba permafinan tersebut dengan peneliti.
Pafida tahaBp sela@njutnyal peneliti mengajaBk 2 orafng afnaBk secaBra bergantiaBn untuk mencoba permainafn trafdisonal congklak
tersebut tetafpi maBsih dengaBn aBrahafn peneliti.
Padaf pertemuan kedua daBlaBm siklus 1 dila§kukan paBdaf jam 08.00 - 09.30 WIB. Pada§ pertemuaBn ini pertama-taBma peneliti
mengaBjaBk aBnaBk-aBnaBk bernyanyi tentang hitung-hitungaBn la8iu setelaBhnya memula§i kegiaBtaBn permaBinan congklaBk. Sama seperti
pafda§ pertemuan perta@ma, paBdaf pertemuaBn kedua peneliti mema@nggil 2 afnaBk secaraf berga@ntia@n untuk mencoba bermain
congklaBk. SetelaBh semuan aBnaBk menda@pat giliraBn untuk mencoba bermafin congklak peneliti mengaBjaBk aBnaBk-aBnalk untuk safmal-
saBma menyebutkaBn bilaBngaBn 1-20, 1aBlu menunjuk saBtu demi saBtu afnaBk untuk menyebutkafn berafpa biji congklaBk ya8ng mereka
peroleh. Setia8p aBnak ya8ng dafpat mengikuti afturaBn main dan daBpat menyebutkaBn bilafngaBn 1-20 mendapaBtkan stafmp berbentuk
binta§ng di tafngaBnnya Sela@njutnyal peneliti mengakhiri penelitia@n paBda siklus 1 ini dengan hafsil observasi sebaBgai berikut :

Tabel 2. Siklus 1 Hasil Observasi Kema@mpuan Berhitung ABnak Usia Dini

No Na@ma§siswa§ Indika$tor JumlaBh Prosentase Ket
Menyebut Menghitung  Mengena@  Mengurutkan

1 KT 3 3 2 2 10 714% BT
2 EB 4 4 2 3 13 928% T
3 Gw4 3 2 3 12 857% T
4 A§z3 2 2 2 9 642% BT
5 EM2 3 2 2 9 642% BT
6 RH3 2 2 2 9 642% BT
7 RF 2 2 2 2 8 571% BT
8 A9I3 2 2 2 9 642% BT
9 ABR2 1 1 1 5 357% BT
10 IY 4 3 2 3 12 87% T
"M FT 2 2 2 2 8 571% BT
Keterca@paiaBn 27%

Rata§-ra$tal 67,7%

KeteraBngafn :

BB(belum berkembang) = 1

MB (mulai berkembafng) = 2

BSH (berkembafng sesuai haBraBpan) = 3
BSB ( berkembang safngat baik) = 4

Dafri pertemuan di Siklus 1 dilakukan selama 2 hari, peneliti memperoleh hasil 4 afnafk 818 BtaB 8128

8 8 berhitungnya@ dafn 7 aBnak masih belum meningka@t, di mana sebelumnyaEB saBalt pra§ siklus peneliti memperoleh hasil
sebesar 9% daBn padaf siklus 1 SEY Btad 8128 8 & n berhitung yaitu 27%. Na@mun pada halsil siklus 1 ini
belum memenuhi tafrget keterca@paiaBn yaitu 75% ini dika@renaBkan peneliti menemuka@n beberaBpal mafsaBlah yafitu : 1. Peserta didik
masih belum daBpat focus terhafdaBp permaina@n karenal situaBsi yaBng kurang kondusif dimana peserta didik bergerombolan itu melihat
perma8ina@n. 2. Kesulita@n anafk saBaft memainkan congklaBk yaBitu saBaft menga@mbil biji congklah di daBlam lubang, dimaBna di daflaBm



lobafng tersebut berisi 6 biji congklaBk. 3. Pesertal didik saflah menyebutkan jumla§h biji va§ 8_peroleh da§n yal 8
jaBtunkaBn. Dala@m permasaflafhafn yaBng ditemuka@n paBda siklus 1 yaBng maBna masih belum mencaBpai tafrget keberhaBsilaBn, maBkal
peneliti aBkaBn melaBkukadn perbaikaBn paBda siklus 2 dengan mena@mbaBhka@n rewaBrd/ haBdiaBh aBgar daBpat menafrik peserta didik
safaBt kegialtaBn sela@njutnya

D. Siklus 2
PelaBksa§naBaBn siklus 2 ini dilaBkukan 4 haBri daBla@m 2 minggu pafdaf haBri sela@sa dan kafmis. Sebafgali kebutuha 58 8
peneliti menyusun RPPH, memastika@n daBn menyia@pkan afiat daBn baBhaBn untuk kegiaBtaBn_belajafr. TindaBkafn yafng
dilaBkukaBn afdafia$h laBnjutaBn dafri siklus 1 daflafm memperbaiki beberapa BsaBaBnaBn haBsil refleksi ya§ng ditemukan pafda8
siklus 1 denga@n tujua@n untuk Btkal 8 §n berhitung aBnaBk usiaf dini mengunaBka$n Binad 8 8
congklaBk.
Pafida pertemuaBn perta@maff siklus 2 ini peneliti memba§ gi aBnaBk-aBnafk _menjafdi 2 kelompok, satu kelompok terdiri dari 6 aBnaBk. A§d=8
saBtu aBnaBk yaBng ikut dalam 2 kelompok yaSitu a8nalk vaBno menurut peneliti mafmpu untuk memba@ntu _da .n mengafra® hkaBn aBnafk-
aBnaflk yang 1ain. PaBda§ siklus 2 ini permaBinan congklaBh peneliti buat dengan mengisi saBtu lobaBng dengan 3 biji setelah aBnaBk-aBnak
maBmpu peneliti mena@mbaBhkafn 1afgi 1 biji setiaBp lubaBngnya safmpai menjafdi 6 lubang. Peneliti mengaBwali kegiaftaBn dengan
pembukaBan, menya@nyi dafn membaca suraft-surat pendek, laflu peneliti kembali menjela8skan aBtura@n daBlaBm permainan tradisiona
congkla@k. Peneliti menjelafskan kembali aBkaBn afdal rewafrd di setiaBp permafina@n bafgi anafk yaBng maBmpu bermain dengan bafik
da@n maBmpu menjaBwao pertaBnyaBafn-pertaBnyaan peneliti. Pafda8 pertemuaBn pertamaf dafn kedua haBnyaf di ikuti oleh saftu kelompok
safjal (6 afnaBk) seda@ngkan aBnak lafinnyad mengikuti kegiaBtaBn denga@n guru kelaBsnya. Padaf pertemuan ini saftu aBnak yg peneliti
sebut sebagai pion menda@mpingi aBnaBk-a8naBk vaBno bermain, disini siswa tersebut membantu a@naBk-aBnaBk val Bng paBhaBm
ketika memainka@n permainan trafidisional congklafk.
Pafda pertemuan ketigal dafn keempafft diminggu sela@njutnyaf dilaBkuka@n 6 aBnak 1a8in. Safma seperti minggu sebelumnya kegiaftan
aBwadl dilakukan dengafn pembuka§aBn , menyaBnyi dan membafica suraft-surat pendek. Setelah itu peneliti menerafgaBkn aturaBn main
samal seperti pertemuan berikutnyal, pada pertemuan ini peneliti lebih fokus paBdaf a@naBk- aBnaBk va8no mafsih kurang mampu.
PermaBinaBn dilakuka$n 2 afnak daBn 8o aBnaBk dida@mpingi oleh peneliti da@n 1 teman yang afda§ di kelompok sebelumnya. Pada
pertemua@n tera@khir peneliti mengumpulka@n semuaf afnak untuk duduk melingka@r dan mengula@ng kembali kegia@ta@n sebelumnyaﬁ.

Tabel 3. Siklus 2 Hasil Observasi Kema@mpuan Berhitung ABnak Usia§ Dini

No Nafmasiswal IndikaBtor  Jumlah Prosentafise Ket
Menyebut Menghitung  Mengena  Mengurutkan

1 KT 4 4 2 3 13 928% T
2 EB 4 4 2 3 13 928% T
3 GW 4 3 2 3 12 857% T
4 ABz3 3 2 3 11 785% T
5 EM 4 3 2 4 13 928% T
6 RH3 3 2 3 11 785% T
7 RF2 2 1 1 6 429% BT
8 A§l 3 3 2 3 M 785% T
9 ABR4 4 2 2 12 857% T
10 IY 4 4 2 3 13 928% T
M FT 3 2 2 2 9 642% BT
KetercaBpaiafn 81%

Rata-ra$tal 80,5%

KeteraBngan :

BB(belum berkembafng) = 1

MB (mulai berkembang) = 2

BSH (berkemba@ng sesuai ha@raBpan) = 3
BSB ( berkembang safngat baik) = 4

BsaBrkan dataB yaBng_ paBdal siklus 2, terlihat afdaBnyal BtBn a8 BngaBn yaB 8
8280 kema@mpuafn berhitung aBnaBk usia@ dini setelaBh melaBkuka$n tindaBka@n pa8da siklus 2 ya§kni menca@pai 81%, dafn jika§
diba@ndingkan dengan dua tindakan sebelumnya pafda pral siklus haBnya 9% dan siklus 1 27% jelals afdaBnya perbedaBafn
peningka@ta@n di setiap pertemuan. Hal ini dikaBrenaBkan paBdal siklus ke 2 peneliti mengikut sertaBkaBn saBtu aBnal §daB 8
kelompok agafr mafmpu memba@ntu 28naBk-28na8« 1ain yaBng kesulita@n. Ini menunjukkan baBhwa§ denga@n tingkat keberha@silaBn yaBng
mencapai 81% pafda tindaBkaBn siklus 2 ini dapat dikaBtakan berha@sil karena8_sudah BpaBi tal keberha§silaBn yaBkni 75%.

E. Pembahasan

BsaBrkaBn hal Bn. diketaBhui baBhwa® permafinan congklaBk daBpal Btkal 5| Bn berhitung anak
usiad dini. Hal Bt d=8i kemaBmpuaBn aBnaBk sebelum diberika@n tindaBka$n di peroleh 9%,naBmun saaft diberikan tindakkan
pada siklus | meningkaBt mencaBpai 27% dafn padaf siklus Il meningkaBt 81%. BerdafsafrkaBn a@nalisis peneliti, hall tersebut dika§rena@kan
penggunaBan metode bermain pafdal penerapan belaBjalr berhitung afnaBk usial dini di TK ABisyiyaBh BustaBnul AGthfall 8 Cafndi. Kegiatadn
bermafin saBngat diminati oleh 8o aBnalk usiad dini dan ha | ini_ daBpal Bt da ri Boial Br waBktu val

Bkl aBnak aBdaBlaBh bermain da@n hall ini secaBra tidaBk laBngsung memberikan pengaBruh yaBng signifika@n balgi

BnoaBn aBnaBk [17]. DaB=B 8 a§daBlaBh perkembaBngan kema@mpuan berhitung padal anaBk usia dini.

Pembelajaran berhitung belum optimal di TK ASisyiyah BustaBnul ABthfall 8 Caindi disebabkaBn penggunafaBn mediaf yang kurafing



menarik minaBt aBnak daBn menggunaBka@n lembar kerjal. Medial pembelafja@rafn af daBlaBh aflat,_metode, teknik yaBng_diguna kafn

untuk BmpaBikal 8 BiaBraBn kepaBda§ siswa dala@m raBngkal mengefektifkaBn komunikasi dan interaksi guru dan
B daBia8 pendidika@n da@n pengajaBra@n di sekolaBh [18] . Media§ §a8ra8n vaBno_menarik sa8noa: penting untuk

menaBrik minat afnaBk usai dini 2802 daBpaBt mendorong afnalk berinteraBksi di daBlamnyaff.
Penelitian ini dilaBksaBnaBkaBn pada semester afwal di TK ABisyiysh Busta@nul ASthfa§l 8 Cafndi. PlaBksaBnaaBn tindaBkaBn pra siklus
dilaBkukaBn haBnyaf saftu halri salja$, disini peneliti ha@nya mengaBnaBliisis kemaBmpuan afnaBk-aBnaBk taBnpa@ memberikaBn stimulasi
aBtaBu tindaBkaBn. PaBda@ pelaBksaBnaBa8n_tindakaf n siklus I BrsaBnaBkaBn pafdad seladma 4 hari daBlaBm 2 minggu. 8

8 Bn seperti sekolah paBda halri biaBsa di afwali dengan pembuka@an inti dan penutup. Palda pelaBksaBnaBa8n_tindaBkal
siklus 11 di 128kuka@n paBdal semester afwal.
SaBiaBh saBtu kemaBmpua n ya@ng sa@nga@t penting ba@gi aBnalk yaBng perlu dikemba 8 -8 ra@ngka@ membekali mereka,
untuk beka§l kehidupa@nnya dimasaf depa@n dan sa§aBt ini iaflaBh memberikan bekal kema@mpuan berhitung [19] . Bermain a8daBia8h ha
k dasafr afnaBk usia dini. Bermain Bkal BtaBn mengekspresikan diri ta§npa@ paBksaBaBn dengan pera@saafn senang.
PaBdaf aBnaBk usia dini, bermafin daBpaft memberikaBn_baBnyak mal nfaBalt terhaldaBp perkembaBngaf nnya [20] . Bermain
merupaBkaBn kegiaBtaBn_ yaBng dilaBkukaBn aBnaBk seca@ra spontal n aBtau 128 ngsung, aBtau BtaB 3 8 Bn melalui
interaBksi baik itu dengan oraf 8 8 upun benda-benda di sekitaBrnya§, dilafkukan denga@n senang hati, kemaBua$n sendiri, penuh
imaBjina@si, mengguna@kan lima§ indera da@n seluruh afnggota tubuh [21] . KemaBmpua$n berhitung pemula paBda afnaBk usia dini
bertujua@n untuk memperkenaikaBn anaBk pafda$ bilaBngaBn daBn mengenaikaBn hitungan yaBng berguna untuk kehidupaBnnya sehari-hari.
Pafdal kegia@ta@n pra siklus aBnaBk-aBnalk lebih sering@@ja@_k untuk bela@ja@r denga@n pengguna@a@n LK, ha@nya@ sesekaBli aBnaBk-

aBnaBk_diafjia@ k untuk bermain. Pa§dahall bermain saBnoal aBnak usiad dini. Dunia a§naBk khususnya paBda usiaf pra
sekolah, bermain haBrusla$h dengan benda atafu mediaf yafing dapaBt memba@ntu menstimulasi a§spek perkemba@nga@nnya [22] . Pafdal
siklus | 8 BiaB 8 mula@i diperbaiki val 8 BkaBn permaBinan congklak, naBmun paBda siklus I ini
pesertaf didik belum memaBha@mi secara keseluruha@n afpal va8 BmpaBikaBn peneliti sehingga§ haBsiinya§ belum memuaskafn.

Faktor lafin yaBng mendukung kema@mpuan mengenal bilafnga@n 1-20 2§daia8h 128 Bh- 128 Bh vaBng di laBkukan daBlafm
permaina@n congklaBk sesuali dengan taBhaBpaBn mengenadl 1a8mbafng bila@nga$n yaBitu aBna$k diminta untuk membila@ng benda-benda
kongkret, selanjutnya afnaBk memafsuki masal peraBlina@n dari kongkret ke la§mbafing dima@na aBnafk maBmpu untuk menghubungkan
jumiaBh benda-benda kongkret [23] . Pa§daf siklusi ini 4 dari 11 afnak sudaBh ma@mpu mengikuti kegiafta@n berhitung dengan baik.
Meskipun terdaBpaBt peningkaBtan paBda Siklus | pada tiafp-tiaBp indikaBtor penilafia@nnya, naBmun hadl tersebut belum menca8pai indikator
keberhasila@n yafng telafh ditetaBpkafn oleh peneliti yaitu sebesar 75%, sehinggaf§ peneliti mera8sa perlu afdaBnyal upaByaf tindaBkaBn 1aBnjut
ke siklus Il untuk meningkaBtka@n kema@mpuafn aBnaBk daBladm mengenafl konsep lafmbafng bila@ngadn 1-20.Pada siklus Il pembela§jaBran
yafng dilaBkukan sudaBh baik, pesertad didik dafpat memaBhaBi denga@n baik afpa@ yaBng peneliti safmpikan serta penda@mpingan dafn
motivasi yaBng diberika@n juga sudaBh baBgus sehingga hasiinya memuaskaBn.
Hal ini tidaBk lepas dari penyediaBafn media berhitung berupa permainafn trafdisional congklak. PaBda siklus 11, hafmbafta§n-
ha@mbata@n yafng terja§di disiklus | sudah baBnyaBk berkural ng. Halsil yalng ditemui di lafpa@ngaBn menunjukkal Bhwa), paldal
pertemua@ n_kedua§ dengaBn menggunaBkan tiga jumliaBh baBtu dafpaft mempermudaBh af nafk dalia@m memegaBng baBtu-batu tersebut.
Sehingga dengain menggunaBkaBn jumlaBh baBtu ya8ng sedikit tidaBk afkaBn mempersulit aBnaBk daflam memafha@mi af tural

BturaBn dalaBm permaina@n. TaBhap berikutnya batu val §aB@n jumlaBhnya§ terus ditingkatkaBn, karenaBn anak suda$h
memahaBmi secaBra keselurunaBn aturan permaina@n.Namun, maBsin terdaBpaft aBnaBk yaBng tidaSk maf suk dafn terda§pat pula
dua aBnaBk yaBng maBsih membutuhka§n ba@ntuan aBtaBu bimbingan guru da 1afm melaBkukafn_permainaf n trafdisional congklaBk.
TindaBkaBn yaBng_peneliti 1af kukaBn pada siklus 11 terlihat lebih bafik dibafndingkan dengan tindakan siklus 1.
TindaBkaBn pafdad siklus Il telah mencapai indikator keberhasila@n penelitiafn, sehingga peneliti menghentikan penelitian ini pafda siklus |1
kaBrena sudaBh menca§pai indikator keberhasilaBn yaBng telah ditetafpkan yaBitu dengaBn nilai rataB-ratad ketercaBpaBia@n 75%. Pafda
siklus ini ma@sinh terda§paft afnafk yaBng membutuhka§n bimbingan guru dalam berhitung. Melalui permaBinan congklak daBpat
mempermuda$h aBnaBk daBla@m mengenall konsep bilaBngaBn, selain itu pemberia@n reward daBpat membuat peserta didik semafngat untuk
mengikuti kegia@ta@n permainaBn congklaBk.

3. VII. Simpulan
PenggunaaBn permainaBn congklak SEES 8 BiaBraBn terbukti 58 Btkal 8 §n berhitung
aBnak usia dini di TK AisyiyaBh Busta@nul ABthfal 8 Candi. Kegiatafn ini dila§kuka$n denga@n permaina@n tradisional congklaBk dimana
aBnak bermafin congklah dengan menyebutka@n, mengena daBn menjumiaBhkaBn bilangaBn 1-20. Perbedaan daflaBm permaBina§

§daB128h biji congklaBh diberika@n bertahaBp paBda§ setiaBp permaBinaBn afgaBr aSnaBk mafmpu fokus daflaBm kemaBmpuaBn berhitungnya.
Hasil penelitia@n menunjukkan afdaBnyal peningkaBtaBn kema@mpuan berhitung dari 9% paida pra-sikius, menjafdi 27% paBda§ siklus 1,
daBn mencaBpai 81% pafdad siklus 2. Keberha@sila§n ini dipengaBruhi oleh metode §aBraBn vaBno menarik, BiaBral

8 BkaBn metode bermain daBpa8 Bt pembelafjaBra@n lebih menyena@ngkaBn karena selain belajafr afnalk jugal
dia@jak untuk bermain dengan mengaBsah kemampuaBn kogntif melaiui permafinafn trafdisionall congklak. Penelitian ini dinyatafkaBn
berhasil da@n tidak perlu dila§kukan siklus ta§mbakaBn kafrena telah mencaBpai ta@rget keberha@sila8n 75%. Oleh karena itu kegia@ta@n
perma8ina@n traBdisinafl congkla@k daBpat direkomendasika@n sebafgaBi medial Bia8raBn vaBng efektif daiaBm BtkaB
8 8n berhitug paBda aBnaBk usia§ dini.
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